BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan paparan hasil penelitian dan pembahasan tentang Penanaman
Nilai-nilai Akhlakul Karimah di Pondok Pesantren Baitussalam Tulungagung,

maka peneliti memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembentukan Nilai-nilai Akhlakul Karimah Pada Santri Lembaga Dakwah
Islam Indonesia di Pondok Pesantren Baituussalam Secara Individu dibentuk
melalui tahapan metode sebagai berikut: a) Ceramah, metode ini dilaksanakan
diawal KBM dan ba’da jumat yang disampaikan ustadz kepada santri tentang
pentingnya akhlakul karimah, b) Kajian Ilmu Pengetahuan, yaitu santri
diberikan pelajaran, pengetahuan, dasar, dalil terkait pentingnya akhlakul
karimah, ¢) Pemberian Contoh, yaitu ustadz memberikan contoh terkait
praktik akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari, d) Praktik dan
Pembiasaan, setelah diberikan contoh kemudian santri diarahkan untuk
mempraktikkan dan membiasaakan akhlakul karimah e) Pengawasan, setelah
beberapa tahapan metode dilaksanakan kemudian ustadz melakukan
pengawasan pada perkembangan santri untuk mengetahui apakah sudah
sesuai dengan hasil yang direncanakan dan f) Hukuman. Metode ini
dilaksanakan ketika santri melanggar aturan dengan tujuan agar santri jera
dan tidak mengulangi kesalahan. Dari tahapan metode tadi dibentuk sikap: 1)

jujur, pembentukan dilakukan dengan cara a) santri dilatih kejujuran harus
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apa adanya. b) dibiasakan mengedepankan hati nurani c) harus bisa
Mengendalikan hawa nafsu d) ketika ada masalah harus ditangani dengan
baik, agar yang bersangkutan bisa mengatakan apa adanya e) harus bisa
mengakui kesalahan ketika berbuat salah 2) amanah, pembentukan dilakukan
dengan cara a) harus menyampaikan kepada yang berhak menerima b) tidak
boleh meremehkan hal sepele, dan 3) hemat dan bekerja keras pembentukan
dilakukan dengan cara a) dibiasakan hidup sederhana b) hemat dan tidak
boros ¢) bisa mengatur kemauan dan kemampuan d) tidak melakukan hal
yang tidakbermanfaat e) sering mengoreksi diri f) giat dan bekerjakeras
(semangat).

. Pembentukan Nilai-nilai Akhlakul Karimah Pada Santri Lembaga Dakwah
Islam Indonesia di Pondok Pesantren Baitussalam Secara Berkelompok
dibentuk melalui tahapan metode sebagai berikut: a) Ceramah, b) Kajian IImu
Pengetahuan, c) Pemberian Contoh, d) Praktik Dan Pembiasaan, e)
Pengawasan, dan f) Hukuman. Dari tahapan metode tadi dibentuk sikap: 1)
Rukun, pembentukan dilakukan dengan cara a) saling menjaga perasaan b)
bicara dan berbahasa yang baik ¢) melihat situasi kondosi d) harus tau siapa
yang di ajak bicara e) saling tolong menolong , 2) Kompak, pembentukan
dilakukan dengan cara a) harus membiasakan meninggalkan sifat egois b)
membiasakan menghargai pendapat orang lain c) setiap kegiatan harus
dimusyawarohkan d) saling menghargai e) jika ada kegiatan semua harus
hadir, melaksanakan, merasakan, dilakukan bersama-sama dan kompak , dan

3) Kerjasama Yang Baik, dilakukan dengan cara a) saling tolong menolong
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dalam kebaikan b) saling peduli c) saling membantu d) saling mengingatkan
e) saling melengkapi f) ketika ada kegiatan dilakukan dengan bersama-sama.
3. Faktor-faktor ang menghambat dalam Pembentukan Nilai-nilai Akhlakul
Karimah Santri Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Pondok Pesantren
Baitussalam, diantara faktor-faktor penghambat adalah sebagai berikut: a)
faktor internal: faktor dari siswa yaitu perbedaan umur dan ketergantungan
pada orang tua; dan b) faktor eksternal yaitu: 1) lingkungan keluarga yaitu
santri berasal dari latar belakang keluarga yang berbeda, 2) lingkungan social,
santri berasal dari banyak daerah yang nota benenya memiliki budaya yang
berbeda pula 3) lingkungan pendidikan, para santri memiliki latar jenjang
pendidikan yang berbeda-beea dan 4) pihak pesantren yaitu kurangnya

hubungan dengan wali santri.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan sebagaimana telah diuraikan diatas sebagai

penutup skripsi ini penulis sampaikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi lembaga pondok pesantren baitussalam tulungagung, peneltian ini
supaya berguna sebagai bahan evaluasi dan masukan untuk penanaman
nilai-nilai akhlakul karimah agar lebih baik lagi, selain itu hendaknya
diadakan pertemuan antara pengurus pondok dengan para wali santri.

2. Bagi pengasuh dan ustadz, agar lebih memantau dan memberikan
pengawasan yang lebih konkrit untuk menanamkan nilai-nilai akhlakul

karimah.
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3. Kepada santri, tingkatkanlah ketagwaan dan kesungguhan dalam menuntut
ilmu, patuhlah kepada ustadz dan mengabdillah dengan tulus ikhlas. Tetap
semangat dalam melawan godaan dan cobaan di pondok, saling
mengingatkan sesama santri, selain itu juga hendaknya santri harus
meningkatkan kefahamannya tentang pentingnya nilai-nilai akhalkul
karimah yang diajarkan didalam pondok, sehingga terbentuklah akhlak
tanpa harus dikomando dan bisa memprktekkannya dalam kehidupan.

4. Bagi Fakultas dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) IAIN Tulungagung, dengan adanya penelitian ini
hendaknya bisa digunakan sebagai pustaka bagi penelitian selanjutnya.

5. Peneliti lanjutan harapan kami hasil penelitian ini bisa dijadikan tambahan
referensi dan dapat melakukan penelitian yang lebih sempurna mengenai

pembentukan nilai-nilai akhlakul karimah.



